BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

“Metode ialah cara yang sistematis yang digunak@nkumencapai suatu
tujuan” (Alipandie, 1984: 71). Berdasarkan tujuan yang lk&ndi capai pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh nhgolembelajarantraining
inquiry terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasamrwmsur cuaca dan
iklim, maka model yang digunakan dalam penelitiam &adalah model
pembelajararraining inquiry.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaledtode eksperimen.
Adapun pengertian metode eksperimen menurut Tik8971 10) bahwa:
“Penelitian eksperimen adalah suatu metode pemeliintuk mengadakan
kegiatan percobaan guna mendapatkan sesuatu Hasil.tersebut menunjukkan
sebab akibat antara variabel yang satu dengarbeagang lain”.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimeniagguhan. Adapun
tujuan metode ekaperimental sungguhan menurut Bratga(2006: 88) bahwa:

Tujuan penelitian eksperimental sungguhan adalatukurmenyelidiki
kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengamoangenakan kepada
satu atau lebih kelompok eksperimental satu atait londisi perlakuan dan

membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih lpelknkontrol yang
tidak dikenai kondisi perlakuan.
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Perlakuan yang dikenakan pada kelompok eksperimgaiala model
pembelajarartraining inquiry sedangkan kelompok kontrol mendapat perlakuan
berupa model pembelajargnided inquiry.

3.1.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitieadalahRandomized

Kontrol Group Pretest-PosttesiSecara bagan dapat digambarkan pada tabel

berikut ini.
Tabel 3.1
Rancangan Penelitian
Kelompok Pre test Treatment Post test
Eksperimen T X T
Kontrol T Y T
(Pangoatnel 996: 33)

Keterangan:

T, = Tes Awal Pre tes}
T, = Tes Akhir Post test)
X = Perlakuan terhadap kelompok eksperimen beruwpdettraining inquiry
Y = Perlakuan terhadap kelompok kontrol berupa rhgdiled inquiry

Subjek eksperimen dalam penelitian ini terdapaa #elompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebeluiberikan model
pembelajaran pada kedua kelompok penelitian dintak&bih dahulu diberikan
tes awal (T), kemudian diadakan kegiatan belajar mengajansejangka waktu
tertentu, dengan memberikan perlakuan (X) berupmabpéjaran dengan model
pembelajarantraining inquiry terhadap kelompok eksperimen, dan tidak

memberikan perlakuan ini pada kelompok kontroli katbmpok kontrol adalah
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kelas yang di beri pengajaran dengan model penabataguided inquiry
Selanjutnya diberikan tes akhir JJT pada kedua kelompok tersebut untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaraming inquiry terhadap hasil belajar

siswa.

3.2 Subjek Eksperimen
Subjek eksperimen dalam penelitian ini adalah si%elas VII SMP

Laboratorium Percontohan UPI tahun ajaran 2007/2@@&pun yang menjadi
subjek eksperimen dalam penelitian ini adalah k&HB sebagai kelompok
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 34 siswakelas VII/A sebagai
kelompok kontrol dengan jumlah siswa sebanyak S4asi

Adapun yang menjadi alasan kedua kelas tersebilihdgebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, adalah sebagéduier
1. Kedua kelas tersebut sama-sama belum memperoleari masur-unsur

Cuaca dan Iklim.
2. Guru IPS (geografi) yang mengajar di kedua kelesebit adalah sama.
3. Kedua kelas tersebut mempunyai nilai rata-rata (ggrafi) yang hampir

Sama.

3.3 Prosedur Penelitian
“Prosedur memberikan kepada peneliti urutan-urueéenman yang harus
dilakukan dalam suatu penelitian.” (Nasir, 1988). Webelum pada pengambilan

data, peneliti melakukan tahap-tahap sebagai keriku
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1. Tahap Persiapan

a.

Mengurus surat ijin di:

a) Jurusan Pendidikan Geografi

b) Fakultas Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial UPI.
Memberikan tembusan pada instansi yang terkaitu yk@pada
Kepala Sekolah SMP Laboratorium Percontohan UPI.
Mengadakan observasi kesekolah khususnya menemubgiang
studi Geografi SMP Laboratorium Percontohan UPI ukint

memperoleh informasi tentang subjek eksperimen.

2. Tahap Penyusunan Instrumen Penelitian

Langkah-langkah dalam menyusun instrumen adaladgséberikut.

a.

b.

Merumuskan indikator untuk setiap materi pelajaran.
Mambuat kisi-kisi soal yang mencakup konsep, sulms&p,
indikator, nomor soal dan aspek yang diukur.

Membuat butir-butir soal berdasarkan kisi-kisi.

. Meminta pertimbanganjudgmen} dari dua dosen ahli dan satu

guru bidang studi geografi untuk mempertimbangkasekuaian
dari butir-butir soal yang telah disusun dengarikidr yang telah

dibuat.

3. Tahap Uji Coba Instrumen

Menurut Arikunto (2001: 57) sebuah tes dapat dikatabaik sebagai alat

pengukur apabila memenuhi persyaratan tes yaitu ilikendl) validitas, 2)

reliabilitas, 3) objektivitas, 4) praktibilitas daB) ekonomis. Seperti yang
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ditegaskan oleh Scarvies B. Anderson (Arikunto, 12087) bahwa persyaratan
bagi suatu tes adalah validitas dan realibilitasli Iintuk mengetahui kelayakan
perangkat suatu tes maka perlu dilakukan uji cotsirumen. Hasil uji coba
tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui tadian realibilitas.
4. Tahap Pengumpulan Data
a. Tahap Persiapan
Sebelum memberikan perlakuan kepada siswa, petetigbih dahulu
mengadakan persiapan sebgai berikut.
1) Mengurus surat ijin penelitian
2) Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dalam pgaoel
3) Mempersiapkan LKS yang dibuat oleh peneliti seblknyang
diperlukan serta meminta pertimbangan pada dosabip#ing
4) Skenario pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk ameipijy atau
mengumpulkan data. Berdasarkan desain penelitiamg ydigunakan maka
langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah :
1. Memberikan tes awal (J kepada kedua kelompok untuk melihat
kemampuan awal geografi siswa sebelum kegiatajebefengajar.
2. Setelah tes awal diberikan kepada kedua kelompahkukiian kelompok
eksperimen diberi perlakuan berupa Kegiatan Bell&jangajar (KBM)

yang berbeda dengan kelompok kontrol.
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3. Memberikan tes akhir ¢J kepada kedua kelompok subjek penelitian
untuk melihat hasil belajar siswa setelah di berlgkuan yang berbeda.

Adapun alur dalam penelitian ini adalah sebagakber

Studi Pendahuluan
- Sekolah
- Guru dan Siswa

Penentuan Subjek Eksperimgn

'
I )

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
v
Penentuan Materi
v

Pembuatan Instrumer

—t

Pembuatan Perangka

v Pembelajara

Ujicoba Instrumen l
v
l Pretest l
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Melaksanakan KBM Melaksanakan KBM
dengan model dengan model
pembelajaratraining pembelajaraguided
inauirv v inauirv
Post Test
!
Pengolahan Data
!
Menarik Kesimpulan
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3.4 Variabel Penelitian
Menurut Sudjana (1995: 23) bahwa: “Variabel secsgderhana dapat
diartikan sebagai ciri dari individu, objek, gejatgeristiwva dan sebagainya yang
diukur secara kualitatif dan kuantitatif.”
Dalam penelitian ini terdapat dua macam variapaitu variabel bebas
(variabel pengaruh) dan variabel terikat.
1. Variabel bebas adalah variabel yang menunjukkamyedgejala atau
peristiva sehingga diketahui pengaruhnya terhadaalel terikat.
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian inalad model
pembelajaran training inquiry, yang digunakan pada kelompok
eksperimen dan model pembelajargumided inquiry pada kelompok
kontrol.
2. Variabel terikat adalah hasil yang terjadi karemaa@abel bebas. Pada

penelitian ini adalah hasil belajar.

3.5 Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajararmraining Inquiry

Pada Kelompok Eksperimen

Tabel 3.2
Fase Model Pembelajaranrraining Inquiry
FASE KEGIATAN
Fase Satu . Guru menjelaskan prosedur
Konfrontasi dengan masalah inkuiri

. Guru menampilkan kejadian
yang berbeda

Fase Dua . Siswa membuktikan hakekat
Pengumpulan dan pembuktian dari objek dan kondisi
(verifikasi) «  Siswa membuktikan kejadian

atau peristiwa dari suatu
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masalah
Fase Tiga . Siswa memisahkan variabel-
Mengumpulkan data percobaan variabel yang relevan
(Eksperimen) . Siswa membuat hipotesis
Fase Empat . Siswa memformulasikan
Mengorganisasikan, kaidah atau penjelasan-
memformulasikan dan penjelasan penjelasan
Fase Lima . Siswa menganalisis strategi
Analisis proses inkuiri inkuiri dengan
mengembangkan yang lebih
efektif.

(Bruce, 1996:19)

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam modemlgelajaran
training inquiri pada kelompok eksperimen adalah sebagai berikut:

Fase pertama, siswa berkonfrontasi dengan sit@eg ynembingungkan
atau masalah serta menghadapkan siswa kepada tekasieki. Strategi dapat
didasarkan pada masalah-masalah yang relatif satedeperti suatu teka-teki.

Fase dua, pengumpulan dan verifikasi data. Dalaah ihi siswa
mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang neetéiat atau alami. Siswa
menanyakan dengan serangkaian pertanyaan kepadayauy dijawab ya atau
tidak. Pembuktian adalah proses dimana siswa memgiian informasi tentang
suatu kejadian yang mereka lihat atau alami

Fase tiga, yaitu mengumpulkan data percobaan, @dimarswa
memperkenalkan elemen-elemen baru kedalam situatiik umelihat jika
peristiwa terjadi secara berbeda. Siswa juga dapmatgajukan unsur kedalam
situasi untuk melihat perubahan yang terjadi. Mareitau siswa melakukan

serangkaian percobaan pada lingkungan dari sinasalah.
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Fase empat, guru meminta siswa mengorganisasikarta da
memformulasikan menjadi suatu penjelasan berdasat& yang diperoleh dari
pengumpulan data atau meneruskan penjelasan.

Fase lima, siswa diminta untuk menganalisis prasesiri. Pada fase ini
siswa menganalisis strategi pemecahan masalah y@mgka gunakan selama

inkuiri.

3.6 Langkah-langkah Penggunaan Model PembelajaraGuided Inquiry Pada
Kelompok Kontrol
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam modeilelajaran gided
inquiry pada kelompok kontrol adalah sebagai berikut:
a. Persiapan
1. Merumuskan permasalahan sebagai topik
2. Merumuskan TIK
3. Menjelaskan jalannya kegiatarquiry.
b. Pelaksanaan
1. Guru Mengemukakan suatu masalah tertentu siswardikbsempatan
untuk bertanya mengenai kejelasan masalah tersddmgan model
guided inquiry
2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya seluas nmungiengenai
masalah tersebut, sampai merasa cukup untuk meiigkesbmpulan.
Guru tidak boleh memberikan jawaban yang sifatnyenjawab atau

memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa. Gisainga saja
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hanya memberikan jawabannya, tidak atau bukan ddragainya.
Apabila siswa kurang aktif maka guru memberikan tgygm@an
pancingan membantu siwa menelaah masalah tersebut.
3. Siswa mengemukakan kesimpulan atau pendapat semdhtpotesa)
dan alasan-alasannya
c. Refleksi.

1. Analisis proses inkuiri

3.7 Instrumen Penelitian
Dalam suatu penelitian instrumen memegang pergesuing, karena
dengan instrumen tersebut data yang kita inginkapaddiperoleh. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 136) bahwa:
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebilaimddn hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistersghingga mudah diolah.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tds y@s hasil belajar.
3.7.1 Tes
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @ld&s. Tes sebagai alat
penilaian hasil belajar, dapat berupa tes uraieai{emaupun tes obijekitif.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan tektbgebagai alat penelitian.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (199®aB&va:
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-gedanyang diberikan
kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswandakntuk lisan (tes

lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atalardabentuk perbuatan (tes
tindakan).
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Tes objektif yang digunakan dalam penelitian infupa tes perbuatan
guru yaitu tes berupa tes pilihan ganda, pilihamdgamerupakan bentuk tes yang
mempunyai satu jawaban yang benar atau paling.tepat

3.7.2 Format Observasi

Format observasi ini dimaksudkan untuk melihat ékigflan penggunaan

model pembelajaraimaining inquiry pada proses pembelajaran dikelas yang telah

disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajarannya.

3.8 Analisis Butir Soal Tes Objektif

Menurut Sudjana (1995: 135) menyatakan bahwa: ligisabutir soal atau
analisis item adalah pengkajian pertanyaan-pertanytes agar - diperoleh
perangkat-perangkat yang memiliki kualitas yang ieesn”

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk meriganbautir soal tes
objektif adalah:

3.8.1 Validitas Butir Soal

Suatu tes dikatakan valid jika tes tersebut mkmgwapa yang hendak
diukur. Dalam penelitian ini menggunakan pengukwaliditas item tes melalui
teknik korelasiPerson’s Product Momemtengan angka kasar yang dikemukakan
olehPerson.

_ NExv-(Ex)ey)

JNzxE-ExPINzyi - (Y)Y

xy

(Arikunto, 2001: 72)
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ryy = Koefisien korelasi antara variabetianY

X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Untuk menginterpretasikan nilai koefisien korelgaing diperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria validitas geperti yang ditunjukkan pada

tabel 3.3 dibawah ini.

Tabel 3.3
Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria validitas
0,80<r<1,00 sangat tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40 <r< 0,60 Cukup
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2001: 75)

Untuk mengetahui valid atau tidak validnya suattir@oal, maka nilar,y

atau nilairuiwung dibandingkan denganraper Nilai rrapel untuk jumlah siswa uji

coba 31 dengan tingkat kepercayaanya 95% adal&b.0,3

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, malgemleh hasil dari 20

butir soal adalah 9 butir soal termasuk tidakdjatian 11 butir soal dinyatakan

valid. Seperti yang terlihat pada tabel 3.4 dibawsah
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Tabel 3.4
Analisis ValiditaButir Soal
No Ixy Keterangan
Soal
1 0,379 Valid
2 0,123 Invalid
3 0,947 Valid
4 0,165 Invalid
5 0,373 Valid
6 0,348 Invalid
7 0,379 Valid
8 0,551 Valid
9 0,580 Valid
10 0,177 Invalid
11 0,559 Valid
12 0,353 Invalid
13 0,358 Valid
14 0,225 Invalid
15 0,091 Invalid
16 0,243 Invalid
17 0,008 Invalid
18 0,482 Valid
19 0,587 Valid
20 0,616 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2008
Adapun hasil perhitungan selengkapnya dapat diphda lampiran 3.8.

3.8.2 Reliabilitas
“Suatu tes dikatakan reliabel atau ajeg jika basp&kali pengujian
menunjukan hasil yang relatif sama.” (Sudjana,5L984). Dalam penelitian ini,
metode yang di gunakan dalam menentukan reliabilitstrumen tes ialah
metode belah duasglit-half metho)l Dalam metode belah dua, instrumen tes di
belah menjadi dua (ganjil dan genap) sehingga psetiswa memperoleh dua
macam skor yaitu skor yang diperoleh dari soal-b@mhomor ganjil dan skor

yang diperoleh dari soal-soal bernomor genap. Sktal diperoleh dengan
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menjumlahkan skor ganjil dan skor genap. Untuk ragnceliabilitas tes

digunakan rumuSpearmen-Browsebagai berikut:

— 20,502
1+r,,0,,
(Arikunt®Q01: 109)
Keterangan:
rn: = realibilitas instrumen

rip12= korelasi product moment antara dua belahanumsn (ganjil-genap)
Untuk menginterpretasikan nilai reliabilitas tesngadiperoleh dari
perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabilites seperti yang ditunjukan pada

tabel 3.5 di bawah ini :

Tabel 3.5
Interpretasi reliabilitas

Koefisien Korelasi | Kriteria reliabilitas
0,81 <r<1,00 sangat tinggi
0,61 <r<0,80 Tinggi
0,41 <r< 0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,21 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisambilitas instrumen
yaitu sebesar 0,49 artinya instrumen tersebut megy® tingkat reliabilitas
cukup. Sehingga instrumen ini layak untuk dijadikeastrumen penelitian.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam3ir@.

3.8.3 Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah peluang untuk menjawalarbguatu soal pada

tingkat kemamapuan tertentu. Didalam istilah ewslumndeks kesukaran atau
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tingkat kesukaran diberi simbol P singkatan dartakdproporsi”. Tingkat
kesukaran untuk tiap butir soal dapat dihitung dengnenggunakan rumus

sebagai berikut:
p=o
JS

(Arikunto, 2001: 208)
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengtmh be

JS= jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.6
Klasifikabideks Kesukaran
Indeks Kesukaran Keterangan
0,00 - 0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

(ArikuntoQ@1: 208)

Dari hasil perhitungan, maka diperoleh 2 butid $eyolong sukar, 7 butir
soal tergolong sedang, serta 11 butir soal tarknasidah. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 3.10.

3.8.4 Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu instrumenunieuk
membedakan antara siswa yang pandai (menguasaii mpabg diteskan) dan
siswa yang tidak pandai (siswa yang tidak menguasateri yang diteskan).
Dengan kata lain, butir soal yang memiliki daya peda yang baik ialah butir

soal yang dapat dijawab dengan benar oleh siswg gandai dan tidak dapat
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dijawab dengan benar oleh siswa yang kurang paAdaggka yang menunjukan
besarnya daya pembeda disebut indeks diskrimidiggnigkat D.

Rumus untuk mencari indeks diskriminasi adalah:

p=ba_Bop_p
‘]A

A B
‘]B

(Arikunto, 2001: 213)

Keterangan:

J =jumlah peserta tes

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjavabtsalengan betul

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabitsi dengan
betul

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarben

Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjavealaib

Tabel 3.7
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai D Keterangan
0,00 - 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70—-1,00 Baik Sekali

Negatif Semuanya tidak baik

(Ariukunt2001: 218)
Berdasarkan hasil perhitungan, dari 20 butir so@ka diperoleh 5 butir

soal memiliki daya pembeda yang baik, 6 butir stsla pembedanya jelek, 1
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butir soal memiliki daya pembeda negatif, dan 8irbabal memiliki daya

pembeda yang cukup. Agar lebih jelas dapat difdaaka lampiran 3.11.

3.9 Teknik Analisis Data
Pengolahan data skpre testbertujuan untuk mengetahui hasil belajar
siswa, sedangkan perhitunggain dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan yang diberikan terhadap hasil belajawaisAnalisis data dalam
penelitian ini menggunakan cara statistik. Adapwangkah-langkah yang
digunakan dalam menganalisis data penelitian rdiriedari:
3.9. 1 Penskoran
Teknik penskoran ini dilakukan terhadap soal pilihganda. Dengan
menggunakkan metodegt-only, yaitu dengan cara pemberian skor satu terhadap
jawaban yang benar, dan diberi skor nol terhadefaljan yang salah. Adapun
rumus yang digunakan dalam menghitung jumlah jawdlemar adalah:
S=YR
Keterangan:
S = Skor siswa
R = Jawaban siswa yang benar
Setelah skopre testdan post testdiperoleh, selanjutnya dihitung selisih
antara skopre testdanpost testdan akhirnya diperoleh skgain.
3.9.2 Uji Normalitas dengan Chi Kuadrat
Rumus Chi Kuadrat ini digunakan untuk menguji @balsebaran data

berdistribusi normal atau tidak normal, yang ditadengan uji normalitas. Data
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gain kedua sampel yaitu kelompok kontrol dan kelompkdperimen perlu di uji
kenormalan distribusinya, supaya dapat memenuhasyatuk dianalisis dengan
uji statistik perametrik, langkah-langkahnya adaahagai berikut:
a. Menentukan rentang
R = skor tertinggi — skor terendah
b. Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+3,3logN
N = jumlah subjek

c. Manentukan panjang kelas (P) dengan rumus
P= E
K

d. Memasukan data skor ke dalam tabel distribe&iensi

Interval fi Xi Xi 2 fi.xi fi xi

e. Menentukan rata-rata skor dengan rumus :

Vi f. X
X = ZZ fi

(Subanaet al, 2005:100)

Keterangan:
X; =tanda kelas interval

f i =frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas

X = nilai rata-rata
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f. Menentukan standar deviasi dengan rumus :

S:\/NZfiXi—(ZfiX)z

! N(N -1)

(Subare al, 2005:106)

Keterangan:

S= standar deviasi
N = jumlah darf;
X;= tanda kelas

g. Membuat daftar distribusi frekuensi observéfs) dan frekuensi yang

diharapkanff) seperti tabel berikut ini :

Interval | fo BK | BK z 2 [ fi XZ

Bawah| Atas

Keterangan :
fo = frekuensi yang di observasi
BK= batas kelas
z =transformasi normal standar dari batas kelas
| =luas tiap kelas interval
f, = frekuensi yang diharapkan

h. Menghitungx®

fh
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Keterangan :
fo = frekuensi yang di observasi
fh = frekuensi yang diharapkan
i. Menentukan derajat kebebasdK)
dK=K-3
K = banyaknya kelas interval
j. Menentukan nilaK?rapei dari daftar chi kuadrat
k. Membandingkan harg&iung denganX®rane dengan bantuan tabkf dengan
tingkat kepercayaan 95 % (= 0,05 ). Untuk menentukan kriteria uji normalitas
menggunakan ketentuan sebagai berikut :
JikaX? hiung < X Tanes Maka data berdistribusi normal
JikaX?Hitung > X? 1.pe) maka data berdistribusi tak normal.
3.9.3 Uji Homogenitas dengan Uji F
Jika kedua sampel sudah dikatakan berdistribusnalp maka langkah
selanjutnya dicari nilai homogenitasnya dengan gganakan UjiF. Adapun
rumus yang digunakan untuk uji homogenig@sn kedua varians sampel untuk

statistik parametrik adalah sebagai berikut:

- S%b

Hiung = ST
(Panggabeii96: 116)
Keterangan:
Fhitung = Homogenitas varians
$b = Varians yang lebih besar

Sk = Varians yang lebih kecil
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Langkah selanjutnya yaitu menghitung derajat kekmib@engan persamaan
sebagai berikut :
dK; = N; — 1dandK; = N, — 1dengan taraf signifikaar = 0,5 dari kriteria
homogenitas, dan jika terpentiiing < F tabet Maka varians tersebut homogen.
3.9.4 Uji Hipotesis dengan Uji-t
Dalam rangka mengetahui apakah terdapat perbedasn srgnifikan atau
tidak pada perolehan nilai skor, Dalam penelitianuiji hipotesis menggunakan
uji-t yang diajukan oleh Gosett. Menurut Subastaal, (Rubiyati, 2007: 44)
mengemukakan bahwa: “Uji-t adalah tes statistik gyatapat dipakai untuk
menguji perbedaan atau kesamaan dua kelompok bartgdadengan prinsip
membandingkan rata-rata (mean) kedua kelompokitetse
Setelah data di uji normalitas dan homogenitasiamanya, maka
dilakukan uji perbedaan duaeanskor Dan untuk mengetahui perbedaan dua
mean antara dua kelompok yang memenuhi syarat pardmeéémgan N> 30
dilakukan uji-t (uji dua ekor). Adapun langkah-l&agnya adalah sebagai berikut:
a. melihat harga varians pada kedua kelompok
b. menghitung jumlah subjek pada kedua kelompok

c. menghitung t hitung dengan menggunakan persamaagaieberikut :

(P. Pgabean, 1996:102)
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Keterangan :

M, = Nilai rata-rata kelompok eksperimen

M, = Nilai rata-rata kelompok kontrol

N; =jumlah anggota sampel kelompok eksperimen

N> = jumlah anggota sampel kelompok kontrol

Si? = Varians sampel kelompok eksperimen

S? = Varians sampel kelompok kontrol

. menentukan derajat kebebasan dengan persamaan yaitu

dK=N; + N, -2

. menentukan nilai t dari tabel sebagakpadaa = 0,05

membandingkan hargaid,g denganta,es dan menentukan kriteria pengujian
uji-t dengan tingkat kepercayaan 95 % = 0,05)

Bila thiung < tiabel Maka terdapat perbedaan yang signifikan, bergttésis
(Ho) diterima dan hipotesis alternatif {Htlitolak. Sedangkan,

Bila thiung > tiael Maka terdapat perbedaan yang signifikan, bergatésis

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hditerima.



